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KATA PENGANTAR

Puji syukur alhamdulillah kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa telah
memberikan limpahan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua sehingga dapat menyelesaikan
setiap hgjat terutama dalam penyusunan artikel-artikel ini. Semoga dengan terselesainya artikel-
artikel ini dapat dipergunakan sebagal salah satu acuan, petunjuk, maupun pedoman bagi pembaca
dan pendidik dalam meningkatkan keprofesionalan guru dan mencetak peserta didik yang
berkarakter.

Pendidikan karakter dewasa ini merupakan sebuah tuntutan untuk dapat meningkatkan
kualitas moral dalam kehidupan manusia khususnya di Indonesia, terutama di kalangan peserta
didik. Sekolah dituntut untuk memainkan peran dan tanggung jawab dalam menanamkan dan
mengembangkan nilai-nilai dan membantu para peserta didik membentuk dan membangun karakter
dengan nilai-nilai yang baik. Pendidikan karakter diarahkan untuk memberikan tekanan pada nilai-
nilai tertentu seperti rasa hormat, tanggung jawab, jujur, peduli, adil, dan membantu peserta didik
untuk memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai dalam kehidupann sehari-hari.

Untuk mempersiapkan keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik
di masa depan dapat ditandai oleh pewarisan budaya dan karakter yang telah dimiliki masyarakat
dan bangsa. Dalam proses pendidikan budaya dan karakter bangsa, secara aktif peserta didik harus
mengembangkan potensi dirinya, melakukan proses internalisasi, dan mampu menghayati nilai-
nilai menjadi kepribadian dalam bergaul di masyarakat. Juga, diharapkan dapat mengembangkan
kehidupan masyarakat yang lebih sejahtera, serta kehidupan bangsa yang lebih bermartabat.

Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan ini merupakan wujud usaha
menanggapi dan upaya mengembangkan sumber daya manusia dalam menyiapkan generas muda
yang berkarakter. Untuk mewadahi para peneliti, akademisi dan para pengembangan sumber daya
manusia terselenggarakan kegiatan seminar ini dengan Tema “Rekonstruksi Kurikulum dan
Pembelajaran Berbasis Karakter”. Hasil pemikiran, kgjian, dan penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan rujukan bagi para peneliti, pendidik dan para pengembang sumber daya manusia untuk
menghasilkan generasi muda yang cerdas, kompetitif, dan berkarakter.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung terlaksananya
seminar dan prosiding ini, baik secara langsung maupun tidak langsung. Khususnya kepada Prof.
Dr. Waras Kamdi, M.Pd. (Guru Besar Universitas Negeri Malang) dan Prof. Dr. Ismet Basuki,
M.Pd. (Guru Besar Universitas Negeri Surabaya) yang telah berkenan menjadi narasumber.
Akhirnya, dengan mengharap Rahmat dan Ridha-Nya semoga hasil-hasil penelitian yang
dirumuskan dalam prosiding ini dapat memberi inspiras dan manfaat bagi perkembangan
pendidikan dan pembelgjaran di Indonesia dalam rangka menyiapkan anak bangsa yang cerdas,
berkarakter dan berdaya saing dalam menghadapi arus globalisasi.

Salam,
K etua Panitia

Dr. Wiwin Sri Hidayati, M.Pd.
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Bilangan Bulat

Laily Indra Rizqiya

Analisis Pemahaman Konseptual Siswa Kelas V MI Tarbiyatul Aulad 840 - 845
Gedangan Terhadap Materi Luas Bangun Datar
Lambang Ariyanata Sanjaya

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 846 - 855
Individualization Terhadap Hasil Belajar Siswa Domain Afektif,

Psikomotor dan Kognitif Pada Materi Geometri Dimensi Tiga

Lia Budi Tristanti

Pengaruh Media Pembelajaran Gelas Hitung Pada Materi Perkalian 856 - 865
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III SDN Pulosari I1

Bareng Jombang Tahun Ajaran 2016/2017

Linda Rahmawati

Efektivitas Model Realistic Mathematics Education (RME) Pada 866 - 877
Materi Kesebangunan Kelas IX MTs Darussalam Sengon Jombang
Lisanah

Eksplorasi Penalaran Matematis: Studi Kasus Siswa SMP-Gaya 878 - 887
Kognitif Reflektif
Lutfi Atul Azizah

Analisis Keterampilan Komunikasi Matematika Tulis Siswa dalam 888 -900
Menyelesaikan Soal Matematika Berdasarkan Kemampuan

Matematika

M. Aldi Irfan
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An Analysis of Intralingual Errors in Students’ Writings Descriptive 901-910
and Recount Text of Baiti Jannati Course
M. Kafid Amrulloh

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted 911-921
Individualization) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada

Materi Bilangan Bulat di Kelas V SDN Sumberteguh Tahun Pelajaran

2016/2017

Mar’atus Sholicha

Pemerolehan Fonologi, Morfologi, dan Sintaksis Anak Usia 2,5-3 922 -934
Tahun
Mariam Ulfa

Efektifitas Lattice Method dalam Pembelajaran Matematika 935 -944
Masruroh & Safi’il Ma’arif

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 945 -955
Sebagai Upaya Peningkatan Aktivitas Belajar Matematika
Miftahul Azzah

Analisis Berpikir Reflektif Siswa Berkemampuan Matematika Minggi 956 - 966
dalam Memecahan Masalah Matematika
Mirza Zulfia

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT (Teams Games 967 - 977
Tournament) Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa

Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X MA Midanutta’lim Jogoroto

Jombang Tahun Pelajaran 2016/2017

Moh. Adi Nasrullah

The Effectiveness of Scanning And Skimming Reading Strategies 978 - 986
Inteachingreading Narrative Text
Muhammad Danialloh & Daning Hentasmaka

Meningkatkan Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Ekonomi Melalui 987 - 995
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams Games

Tournament)

Munawaroh

Penanaman Jiwa Kewirausahaan melalui Permainan Pramuka 996 - 1002
Nanik Sri Setyani

Perbedaan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Model 1003 -1014
Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check dan Model Pembelajaran

Konvensional

Nina Putri Fakrun Nisa

Pengaruh Kedisiplinan Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika 1015 -1022
Nita Purnama Sari
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Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa Dengan Dan Tanpa 1023 -1030
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check Mts

Miftahul Ulum

Nur Amalia

Peningkatan Kapasitas Paru dan Kemampuan Kardiovaskuler 1031 -1041
Melalui Latihan Senam Aerobik Pada Mahasiswa Penjaskes Angkatan

2014 STKIP PGRI Jombang

Nur Iffah

Penerapan Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 1042 - 1056
Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Matematika Siswa Kelas VIII A

MTs Miftahul Ulum Dero Kesamben

Nur Laily Fitriah

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Metode Mind 1057 - 1066
Mapping
Nurul Fajrina

Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Melalui 1067 - 1073
Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
Nurul Hidayah

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Penerapan Model 1074 - 1083
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division
Nurul Lailiyah

Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VI-B MI Negeri 1084 - 1096
Medali Mojokerto Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Round Club

Nurul Mufrikhatuz Zuhro

Konstru Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Kancing 1097 - 1105
Gemerincing Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII

SMPN 4 Jombang Tahun Pelajaran 2016/2017

Okti Agung Pambudi

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted 1106-1117
Individualization) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada

Materi Pecahan Kelas V SDN Kepuh Kembeng 1 Jombang

Ilya Qomariyah

Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Penerapan 1118-1123
Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Pada

Peserta Didik KELAS VIII B MTs Al-Anwar Paculgowang, Diwek Tahun

Ajar 2016/2017

Putri Arum Lu’luil Maknun
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The Effect of Comic Strip on Students Speaking Ability at Tenth Grade 1124 -1134
Students
Putri Kusnul Jannah

An Analysis of Reference Focuses on Speech of President Obamaand  1135-1143
President Macri of Argentina At Parque De La Memoria On 24t March

2016 (A Pragmatic Study)

Rachma Yuliana Purnomo Putri

The Use of OK5R Strategy to Improve Students’ Reading Ability in 1144 -1153
Narrative Text At X-IBB of SMAN 1 Kandangan
Rahmad Eko Yuwono

The Effectiveness of Mind Mapping in The Student’s Writing 1154 -1164
Descriptive Text At Grade VIII In MTs. “Persiapan” Mojogebang

Kemlagi Mojokerto

Ratih Kusuma Ayu

Penerapan Desain Pembelajaran Konstruktivistik Untuk 1165 -1177

Meningkatkan Aktivitas Belajar Matematika Siswa Kelas X Tahun
Pelajaran 2016/2017
Rezha Surya Mahardicka

The Effect of Edmodo on Teaching Reading At Tenth Grade Students 1178 -1186
of SMK PGRI 1 Jombang
Rezza Rizqi Vauziah

The Effectiveness of Using Word Wall to Students; Vocabulary 1187 -1196
Mastery in The Fifth Grade at SDN Kepanjen 2 Jombang

Rielda Asokwaty

Strategi Pembelajaran Andragogi Sebagai Pembelajaran Mandiri 1197 -1205

Pada Mahasiswa Prodi Matematika STKIP PGRI Jombang
Rifa Nurmilah

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Everyone Is 1206 -1216
Teacher Here Terhadap Hasil Belajar dan Aktivitas Siswa Pada

Materi Operasi Hitung Aljabar Kelas VIIIMTSN Mojoagung Tahun
Ajaran2016/2017

Rina Hariyanti

Pengaruh Model Pembelajaran Self Directed Learning Terhadap 1217 -1229
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 1 Sukorame Tahun

Pelajaran 2015/2016

Ririn Etika Sari

Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa 1230 -1239
Kelas IX Mts Negeri Sumobito Melalui Model Pembelajaran

Kooperatif Teknik Round Table

Riska Kurnia Syakina
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Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V 1240 -1250
SDN Kedawong dengan Menerapkan Pendekatan Discovery Learning

Pada Materi Kubus dan Balok

Robik Atul Khotimah

Model Pembelajaran Learning Cycle “5E” Untuk Meningkatkan 1251 -1260
Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Pada Mata Kuliah Geometri

Analitik

Rohmah Indahwati

The Effectiveness of Using Picture Series in Teaching Speaking at The 1261 -1271
Ninth Grade of SMP Islam Al-Ishlah Trowulan
Roikhatul Janah

The Effectiveness of Using Real Object in Teaching Writing Procedure 1272 -1280
Text For Ninth Grade Students At SMPN Ngusikan Jombang in

Academic Year 2016/2017

Rosidin

The Comparison between Students Team-Achievement Division 1281 -1290
(STAD) and Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

Technique to Students Reading Comprehension at SMA Islam Ngoro

Rosidiya Yusanti

Running Dictation Method in Teaching Listening at Second Grade of 1291 -1301
SMK Sultan Agung 2 Tebuireng
Ryan Yudhistyanto Putro

Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap 1302 -1310
Hasil Belajar Mahasiswa STKIP PGRI Jombang
Shanti Nugroho Sulistyowati & Cahyo Tri Atmojo

Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 1311 -1318
terhadap Partisipasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan

Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada Siswa SMA Negeri Kesamben

Sinta Ayu Cahyani & Mecca Puspitaningsari

The Effectiveness of Using Think Pair Share Technique in Teaching 1319 -1327
Descriptive Speaking for Tenth Grade of MA Al Ittihad Mojokerto
Siska Nur Hafida

The Effectiveness of Using Think-Pair-Share Strategies For Teaching 1328 -1338
Speaking in Recount Text to Tenth Grade of SMA Negeri

Bandarkedungmulyo in Academic Year 2016/2017

Siti Amana

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write 1339 -1350
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI Tata

Busana SMKN 2 Jombang

Siti Nurul Hayati
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The Effectiveness of Scaffolding Technique on Students’ Writing Skill 1351 -1359
at SMA Negeri Bandarkedungmulyo Jombang
Sitrin Khumaroh

The Effect of Jeopardy Game to Student’s Reading Achievement 1360 -1367
Sri Wahyu Ningsih & Rosi Anjarwati

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay = 1368 -1379
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X di MAN Jombang

Tahun Ajaran 2016/2017

Stevany Maretta Nugraeni

Penerapan Mastery Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar 1380 -1389
Matematika Siswa SMK Sultan Agung 1 Tebuireng Jombang
Suharfanti Harjayani

Perbedaan Rata-Rata Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X Antara 1390 -1399
Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Model

Pembelajaran Langsung di SMK Negeri 2 Jombang

Rosy Susanti & Syarifatul Mafulah

The Effectiveness of Animation Video In Teaching Listening 1400 -1408
Procedure Text on The Eleventh Grade of SMK Muhammadiyah 3

Ngimbang

Tri Ratna Sari

Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa 1409 -1420
Kelas VIII SMP Sawunggaling Jombang dengan Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Tahun Pelajaran 2016/2017

Tri Wulandari

The Effectiveness of Pop up Media in Speaking Skill at The Eleventh 1421 -1430
Grade Students of SMK Tamansiswa Mojoagung
Tria Nandasari

Upaya Peningkatan Senam Irama Seribu Melalui Metode Kooperatif 1431 -1441
Tipe Jigsaw Pada Siswa Kelas V SDN Jogoloyo Sumobito Kabupaten

Jombang Tahun Ajaran 2016-2017

Umar Wahyudi & Basuki

Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick 1442 -1454
untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa

Kelas X SMK 10 Nopember Jombang

Vita Wahyuning Tyas

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing 1455 -1462
Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMKN

1 Jatirejo

Wiji Retno
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Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside Circle 1463 -1471
(I0C) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III-

B SDN Penggaron Mojowarno Jombang

Wiwik Ernawati

Teaching Recount Text By Using Directed Reading Thinking Activity 1472 -1481
(DRTA) Strategy for Reading Comrehension at The Second Year

Student of SMP Muhammadiyah 2 Mojoagung

Yuli Ana Astutik

Using Picture and Guided Questions to Improve Students’ Writing 1482 -1492
Skill of Descriptive Text at Eight Grade Students of SMP

Muhammadiyah 2 Mojoagung

Yuli Ani Purwanti

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay = 1493 -1503
(CRH) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP

Negeri 5 Jombang Tahun Ajaran 2016/2017

Yuliana Saridewi

The Use of Bananagrams Game in Teaching Vocabulary For The Fifth 1504 -1512
Grades Tudents of SDN Ngoro III Ngoro Jombang
Yuniati Hidayah

Jigsaw Sentence Puzzle as Media in Teaching Personal Pronoun 1513 -1521
at Grade VII of SMP Taman Siswa Mojokerto

Yusi Septiani

Analisis Berpikir Logis Siswa Berkemampuan Matematika Tinggi 1522 -1531

dalam Pemecahan Masalah Matematika
Zaenal Muttaqin & Jauhara Dian N. 1.

Peningkatan Aktivitas Belajar Matematika Melalui Pendekatan 1532 -1543
Pengajaran Terbalik (Reciprocal Teaching) Pada Siswa Kelas VIII A

SMP Swadaya Kesamben

Zakaria & Wiwin Sri Hidayati

Pengaruh Guru Terhadap Anak Autism dalam Berkomunisasi di
Sekolah Luar Biasa (SLB Kesamben) 1544 -1559
Minggalia Dela Trissanty

Media Manipulatif Kemampuan Berbicara Siswa Tunagrahita di SDLB 1560 -1569
III Jombang
Rochmah Harsintayana & Heny Sulistyowati

Penamaan Sekolah Paud di Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang 1570-1578
Vivin Eviana
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PRESENTASI 2
Sub Tema: Pembelajaran Bahasa

A Study of Repetition In Barack Obama Speeches About Islamic State
of Iraq and the Levant (A Stylistic Study)
Aizatul Farikhah & Masriatus Sholikhah

Figurative Language in the Lyric of “Maher Zain’s Songs”
Alful Laila

English-Indonesia Lexical Borrowing Words Used In Business And
Economy Articles Of Kompas.Com
Ayu Sholihah

Overlapping in “The Late Late Show” with One Direction
Azmi Ulil Aufa & M. Saibani Wiyanto

Stylistics In Indonesian Novel “Laskar Pelangi”
Chalimah

Propaganda in Barack Obama’S Speeches: A Pragmatics Study
Dewi Indasyah

Dua Sisi Dunia Perselingkuhan Pada Antologi Artikel Suaranet.Com
(Kajian Linguistik Formalistik dan Wacana Kritis)
Diana Mayasari

The Use of Deixis in Donald Trump’s Speech as Politeness Strategy
Dini Prahardiyanti Pribadi & Khoirul Hasyim

An Analysis of Nominal Suffixes in Feature Rubric of Jakarta Post
Newspaper
Elok Dwi Cahyani

The Ambiguity of Deictic Expression We About Munas Golkar in
Jakarta Post News
Fitri Nurul Anisah

Code Switching in Conversation of BBM (BlackBerry Messenger)
Group
Irma Rahmawati

Deixis Inonedirection’s Song Lyric
Jelita Amlina

The Realization of Speech Act of Request By The Students of English
Departement in STKIP PGRI Jombang
Lilin Agustiyani Putri
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Associative Meaning on Science and Technology Articles of
Www.Thejakartapost.Com
Murbianto Andri Nur Cahyo

A Sociolinguistic Study About Slang That Used in The “Wild Child”
Movie
Nia Yunita Reza

An Analysis of Temporal Deixis on Business’ Rubric Headline News of
Jakarta Post Newspaper
Nila Kumaroh

Compound Nouns in Headlines of theguardian.com: A Morphology
Study
Nur Sholihah & Aang Fatihul Islam

An Analysis of Code Mixing in Wheels and Heels Novel by Irene Dyah
Respati
Nur Fadilah

Wujud Kesopanan dengan Menggunakan Kalimat Imperatif dalam
Indonesia Lawyers Club
Nurul Jannah

The Effectiveness Teaching Vocabulary by Songs
Retno Dwi Ayu Setyowati

Deixis in the Readers Forum Articles of the Jakarta Post Online
Newspaper
Ryantau Haninda Arya Putri

Morphophonemics Beteen Korean And English On Konglish: Cross
Linguistics Influence
Trisliana

Deixis In The Press Conference Of Indonesia Delivered By President
Susilo Bambang Yudhoyono and President Barrack Obama in Jakarta
Ulil Afsah

An Analysis of Deixis in Barack Obama’s Speech in Jerusalem, Israel
on September 30t, 2016
Yusmi Qori’ah

The Effectiveness of Teaching Writing Descriptive Text by Using
Photograph of Instagram
Yusrotul Aulia Dewi
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An Analysis of Code Switching in The “Sunshine Becomes You” Movie 1840 -1852
Enny Maghfuroh

Code Switching in Mimpi Sejuta Dolar’s Film 1853 -1865
IImi Muliya

Representative Acts Applied In Wonderful Indonesia Advertisement 1878 -1886
Lailatul Fitriyah

Illocutionary Acts on Eggsy’s Main Character in The “Kingsman” 1887 -1897
Movie

Luluk Munadhifah

An Analysis of Presupposition in Brad Cohen Front of The Class’movie 1898 -1907
M. Taufiqurrohman

The Flouting of Conversational Maxims in “The Swap” Movie Script: 1908 -1917
Pragmatics Study

Marwah

American Propaganda Machine: Critical Discourse Analysis 1918 -1926
Muhammad Khanafi & M. Syaifuddin

Illocutionary Acts Employed By The Main Character In Gifted Hands 1927 -1938
Movie

Nurma Dewi Masitoh

PRESENTASI 3 1939 -1940
Sub Tema: Pembelajaran Sastra

Kondisi Emosi Dasar Manusia dalam Novel Dua Malam Bersama 1941 -1952
Lucifer dengan Kajian Psikologi Sastra

Agus Prasetyo

Penerapan Metode Latihan (Drill) Dalam Pembelajaran Menulis 1953 -1965
Kritik Sastra pada Mahasiswa

Ana Yuliati

A Portrayed of Marxist in Females Character Daisy and Myrtle In 1966 -1974
The Great Gatsby Novel

Andri Sucahyono

Anthropomorphism of Ancient Greek Gods and Goddesses Found in 1975 -1983
The Iliad By Homer

Ani Masrukhah

Robert Angier Obsession in The Prestige Film 1984 -1993

Ardika Ayu Astuti
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Radical Rethinking of Subjectivity, Sexuality and Representation of 1994 -1999
Lili Elbe in Danish Girls Film (A Study of Queer Criticism)
Arif Hasbullah & Banu Wicaksono
Robert Angier Obsession in The Prestige Film Referential Deixis of 2000 -2010
The Lottery’s Short Story By Shierly Jackson
Deby Mega Eriska
Personality Structure of The Main Character in “The Sheriff’s 2011 -2022
Pregnant Wife” Novel
Elshe Viggi Yuhana
A Portrayed of Marxist in Females Character Daisy and Myrtle in 2023 -2032
The Perjuangan Karakter Utama Wanita Terhadap Kesetaraan
Politik di Film “The Soong Sisters”: Feminisme
Eriyani Meiliawati
A Struggle by the Main Woman Character on Women'’s Suffrage 2033 -2044
Movement in Film “Suffragette”: Liberal Feminism Study
Ernawati
Deconstruction Analysis of Macho Concepts at Character of Gregory 2045 -2055
in Seventh Son Film
Gita Purnama Sari
Psychoanalysis Toward Keeping Mum Movie Directed By Niall 2056 -2062
Johnson
Gita Tristanti Wardani
Paul Morel’s Love to His Mother in Sons and Lovers Novel by D.H. 2063 -2074
Lawrence
Ina Lestari
Romance Formulas in “When Harry Met Sally” Film 2075 -2081
Julia Khoirun Nisa
Lavinia Mannon Characterization Formed by Electra Complex 2082 -2093
Symptoms in Drama Script Mourning Becomes Electra by Eugene
O’Neill
Kartika Shinta Melati & Erma Rahayu Lestari
The Effectiveness of Drama in Teaching Speaking on Narrative 2094 -2106
Khusnul Dwi Anggraini
Tataran Fonologi Kidungan dalam Kesenian Ludruk 2107 -2126

Silfia Dwi Anggraini & Anton Wahyudi
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Konstruks Pembelajaran Berbasis Kar akter
Sebagai Upaya M engembangkan Karakter Disiplin di Perguruan Tinggi

Diah Puji Nali Brata' (pujidiah37@yahoo.com)
Winardi® (win.stkipjb@gmail .com)

Abstract

The existence of moral degradation requires education as a solution in shaping the
character, the lecturer is obliged to construct the learning that includes the intellectual and
the student's personality. This study aims to describe the construction of character-based
learning, the character development strategy of discipline, and the impact of learning
outcomes. The research approach is qualitative descriptive with case study design.
Examination of the validity of the data used is triangulation of sources and methods. The
results of the study show that the constructions of character-based learning are in the
design, process, and assessment of learning dintegrasikan with the character values, the
character development strategy of discipline is the process of internalization and
socialization through the habituation and creation of conducive atmosphere inside and
outside the classroom, the impact of learning outcomes is the stage learning has rules,
tasks, teaching materials, learning models, and evaluation are very clear, the impact of
learning outcomes for students appears the character of discipline, students can maintain a
caring, respectful, supportive, and collaborative relationship between students and
lecturers. Sudents have high levels of academic and disciplinary behavior and consider the
construction of learning as clear, fair, and self-confidence building.

Keywords: Construction of learning, character of discipline, college

Abstrak

Adanya degradasi moral menghendaki pendidikan sebagai solusi dalam membentuk
karakter, Dosen berkewajiban mengkontruksi pembelajaran yang mencakup intelektual dan
kepribadian mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan  kontruksi
pembelajaran berbasis karakter, strategi pengembangan karakter disiplin, dan dampak
hasil pembelajaran. Pendekatan penelitian adalah kualitatif deskriptif dengan rancangan
studi kasus. Pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan
metode. Hasil penelitian menunjukkan kontruksi pembelajaran berbasis karakter adalah
pada rancangan, proses, dan penilaian pembelajaran dintegrasikan dengan nilai-nilai
karakter, strategi pengembangan karakter disiplin adalah proses internalisasi dan
sosialisasi melalui pembiasaan dan penciptaan suasana kondusif di dalam dan di luar
kelas, dampak hasil pembelajaran adalah tahapan pembelajaran terdapat aturan main,
kiteria tugas, bahan ajar, model pembelajaran, dan evaluas yang sangat jelas, dampak
hasil pembelajaran bagi mahasisva  muncul karakter disiplin, mahasiswa dapat
memelihara hubungan yang peduli, saling menghormati, mendukung, dan kolaboratif
antara mahasiswa dan dosen. Mahasiswa memiliki tingkat akademik dan perilaku disiplin
yang tinggi dan menganggap kontruksi pembelajaran sebagai hal yang jelas, adil, dan
membangun kepercayan pada diri sendiri.

Kata Kunci: Konstruksi pembelajaran, karakter disiplin, perguruan tinggi

Pendahuluan

Perguruan Tinggi merupakan lembaga pendidikan yang berperan penting dalam
mencetak sumber daya manusia yang mampu bersaing di dunia kerja. Perguruan Tinggi

'Dosen Program Sudi PPKn, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur
“Dosen Program Sudi PPKn, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur
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adalah media bagi masyarakat untuk menjalani proses pendidikan yang berkaitan dengan
tranformasi ilmu pengetahuan dan kepribadian sebagaimana yang diamahkan dalam tujuan
pendidikan nasional. Sehingga outputnya merupakan ilmuan yang cerdas dan berkepribadian
unggul. Kebijakan Pendidikan Tinggi sebagaimana tertuang dalam (1) Undang-Undang No
12 tahun 2012, bahwa peserta didik di perguruan tinggi merupakan insan dewasa yang
memiliki kesadaran dalam mengembangkan potens diri untuk menjadi intelektual, ilmuwan,
praktisi, dan atau professional, dan (2) Permendikbud Nomor 49 Tahun 2014, bahwa standar
kompetensi lulusan merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi kemampuan lulusan
yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan
capaian pembelgaran [ulusan. Selain itu tuntutan masyarakat dengan adanya degradasi moral
menghendaki pendidikan sebagai solusi dalam membentuk karakter yang baik, dan tuntutan
lembaga mengharuskan dosen mengembangkan kualitas yang mencakup intelektual dan
kepribadian (karakter) mahasiswa dalam melaksanakan pembelgjaran.

Masal ah pengelolaan pembelgjaran di perguruan tinggi sesungguhnya masih menarik
untuk diperbincangkan, bidang pendidikan sebagai dampak era globalisasi, teknologi
informasi, seharusnya ada perubahan besar dalam kualitas sumber daya manusia terutama
output dari pendidikan tinggi. Hasil-hasil penelitian atau beberapa literatur yang membahas
tentang pembelgjaran di perguruan tinggi saat ini, menunjukkan bahwa perguruan tinggi
melakukan perubahan dalam pengel caan pembelgaran antara lain pendekatan pembel g aran
yang berorientas pada mahasiswa, memilih model pembelgjaran inovatif, mengeksploras
kemampuan mahasiswa dengan varias pendekatan, dan menstimulus cara berpikir kritis
mahasiswa. Perubahan pengelolaan pembelgjaran mampu meningkatkan kualitas mahasiswa
Namun kenyataannya hasil-hasil pembelgaran masih dipertanyakan oleh masyarakat sebagai
stakeholder output perguruan tinggi.

Suyanta (2014) mengemukakan permasalahan mendasar kualitas pendidikan tinggi
di Indonesia, yang dapat digunakan sebagal dasar dalam melakukan perubahan adalah
mencakup komponen-komponen pendidikan (kurikulum, kualitas dosen, buku gar, sarana
prasarana, pengembangan sistem pembelgjaran, sistem penilaian). Permasalahan tersebut
berdampak pada mutu pendidikan dan memerlukan perubahan atau perbaikan sistem
pendidikan nasional, mutu pendidikan ditentukan oleh berbagai faktor, salah satunya proses
belgar mengajar. Perubahan dalam proses belgjar mengajar sangat penting dilakukan mulai,
dari perencanaan yang baik, pendekatan yang sesuai, dan metode pembelgaran dan
pembelgaran yang efektif, melalui proses belgar aktif. Di samping persoadan kualitas
pendidikan tinggi, persoalan karakter juga menjadi pembicaraan yang aktual di kalangan
akademis dan praktisi.

Santoso (1999) dalam Wibisono (1999) mengidentifikasikan persoalan-persoaan
kualitas lulusan di perguruan tinggi dan banyak dikeluhkan oleh industri pengguna lulusan
tersebut antara lain: (1) kelemahan karakter mahasiswa yang ditandai dengan adanya krisis
etis-normatif yang semakin memperihatinkan dari mahasiswa hingga berpengaruh negatif
pada disiplin dan motivas kerja, (2) kelemahan karakter dosen, mengingat cukup banyak
dosen yang tidak atau belum pernah bersentuhan dengan dunia kerja nyata, sehingga kurang
dapat memberikan contoh riil dalam perkuliahan, (3) kelemahan kurikulum, yang terkait
dengan rendahnya relevansi antara muatan kurikuler dan kebutuhan industri, dan (4)
kelemahan mangjemen pendidikan. Pengembangan pendidikan karakter dalam pendidikan
karakter di pendidikian formal salah satunya adalah terintegrasi ke dalam mata pelgjaran atau
mata kuliah. Oleh karena itu dosen perlu mengintegrasikan nilai yang dikembangkan dalam
pendidikan karakter dalam kontruksi pembelgarannya.

Sa’'ud dan Makmun (2011) mengemukakan bahwa perubahan besar dalam
masyarakat teknologi menuntut bahwa lingkungan fisik untuk belgjar peserta didik harus
cukup fleksibel untuk dapat memastikan bahwa peserta didik dapat melakukan adaptasi atas
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perubahan sosial, politik, dan budaya di masa depan. Dengan demikian, konstruks
pembelgaran yang dirancang dosen harus mampu menginteprestas kebutuhan dan tuntutan
masyarakat. Forest & Althbach (2007) dalam Utari (2007) menyatakan bahwa hasil
penelitian tentang Proses Belgjar Siswa dan Penggjaran Y ang Efektif, menunjukkan langkah-
langkah yang ditempuh dosen adalah (1) berkolaborasi dengan kolega, (2) memberikan tugas
pemecahan masalah agar mahasiswa dapat membangun kemampuan berpikir kritis dan
munculnya motivai intrinsik, (3) mencari umpan balik dari mahasiswa, (4) mengelola
pengelaman kelas, (5) merangsang keingintahuan, (6) pembelgaran berbasis pengalaman
dengan melakukan kunjungan lapangan, dan (7) menyusun kontrak belgjar untuk
menemukan apa yang diinginkan dalam pembel gjaran antara dosen dan mahasiswa.

Asumsi logis yang ada kaitannya dengan proses pembelgjaran mahasiswa di
perguruan tinggi adalah Indeks Prestasi yang tinggi menunjukkan kualitas belgjar mahasiswa
yang bagus. Sebaliknya, Indeks Prestass yang rendah menunjukkan kualitas belgar
mahasiswa yang kurang bagus. Salah satu faktor penting yang mempengaruh Indeks Prestas
mahasiswa adalah disiplin, karena itu perlu adanya kesadaran dan kewsgjiban mahasiswa
untuk belgiar disiplin baik di kampus, perpustakaan, dan rumah. Mahasiswa dikatakan
berhasil apabila dapat menyelesaikan program pendidikan tepat waktu dengan Indeks
Prestass yang baik. Keberhasilan mahasiswa dalam meningkatkan prestasinya dapat
dipengaruhi oleh motivas dan kedisiplinan mahasiswa dan ditunjang oleh faktor kejujuran,
tanggung jawab, komitmen, ketelitian, kemandirian mahasiswaitu sendiri.

Berdasarkan hal di atas maka secara ideal mata kuliah yang diampuh oleh Dosen,
memegang peranan untuk mengembangkan potensi mahasiswa sebagal warga Negara
Indonesia yang berkepribadian mantap, serta mempunyai tanggung jawab kemasyarakatan
dan kebangsaan, maka perubahan atau merekontruksi pada rancangan, proses, dan penilaian
pembelgjaran menjadi mutlak bagi Dosen Pengampu untuk menciptakan iklim akademik
yang akan meningkatkan kompetensi mahasiswa baik hardskills maupun softskills atau saat
ini diperlukan adanya program pembelgjaran yang terintegras dengan pendidikan karakter.

Penelitian ini dilaksanakan di STKIP PGRI Jombang pada semester gasal tahun
akademik 2016/2017 pada mata kuliah Media Pembelgjaran mahasiswa Prodi PPKn /2015.
Kontruks pembelgjaran merupakan rancangan yang diintegrasikan dengan nilai-nila
karakter, fokus penelitian lebih menenkankan pada pengembangan karakter disiplin
mahasiswa. Karakter disiplin merupakan karakter inti yang dapat memunculkan karakter-
karakter baik lainnya. Seperti tanggung jawab, jujur, kerja keras, mandiri, percayadiri. Hasl|
pembelgjaran merupakan analisis peneliti hasil angket deskriptif mahasiswa setelah
pel aksanaan mata kuliah media pembelgjaran yang terdokumentasikan secara jelas dan jujur
tanpa menyebutkan nama mahasiswa.

Mata kuliah Media Pembelgjaran dikontruksikan untuk membangun motivas
mahasiswa, untuk mengembangkan karakter-karakter baik yang telah dimilikinya, hasil
pembelgjaran ini mahasiswa secara individu wajib membuat produk media pembelgaran
visual non transparan yang kreatif inovatif sesuai pokok bahasan dalam kurikulum PKn K13
SMA/SMK. Hasil studi pendahuluan pendliti, hasil observasi awal dan dialog interaktif
dengan mahasiswa pada awal perkuliahan menunjukkan: () sebagian besar terlambat masuk
kuliah, (b) perfomance mahasiswa masih kurang normatif, (c) pembahasan norma akademik
yang rinci dan jelas dianggap sebagai tantangan yang dirasakan tidak mudah untuk
mematuhinya, (d) pemahaman model pembelgjaran inovatif masih belum jelas, dan ()
komunikasi lisan masih perlu diberikan stimulus. Berdasarkan hasil studi penelitian, menarik
untuk dianalisa lebih lanjut dengan mengungkapkan secara mendalam melalui pendlitian
kualitatif selama semester gasal 2016/2017.

Pada umumnya permasalahan ketidakdisiplinan yang terjadi pada mahasiswa,
pencegahan dilakukan melalui sanksi atau hukuman. Permasalahan disiplin di lembaga
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pendidikan formal, mahasiswa dihadapkan pada aturan pelanggaran, tidak lulus kuliah, dan
intimidasi, solus tersebut tentunya berdampak pada motivas belgjar mahasiswa, frustas dan
putus kuliah, dan dirasa tidak adil oleh mahasiswa. Dasar pengembangan karakter disiplin
sesuai dengan pendapat Osher, Bear, Sprague & Doyle (2010) mengemukakan untuk
mengembangkan disiplin diri peserta didik dalam sekolah atau lembaga ada tiga pendekatan
agar terintegras dengan selaras antara lain pendekatan ekologis, managjemen kelas, dan
sekolah atau lembaga mendukung perilaku positif. Pendekatan ini diharapkan akan
memenuhi harapan dosen dan mahasiswa yang berpengaruh pada suasana akademik.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimanakah konstruksi pembelgjaran
berbasis karakter, (2) bagaimanakah strategi pengembangan karakter disiplin, dan (3)
bagai manakah dampak hasil pembelgjaran.

Kajian Pustaka
Pembeéajaran di Perguruan Tinggi

Berdasarkan Permendikbud Nomor 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi pasal 11, bahwa karakteristik proses pembelgjaran terdiri atas sifat
interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat
pada mahasiswa. Karakteristik pembelgjaran dapat dideskripsikan sebagai berikut (1)
interaktif bahwa capaian pembelgaran lulusan diraih dengan mengutamakan proses interaksi
dua arah antara mahasiswa dan dosen, (2) holistik bahwa proses pembelgaran mendorong
terbentuknya pola pikir yang komprehensif dan luas dengan menginternalisasi keunggulan
dan kearifan lokal maupun nasional, (3) integratif bahwa capaian pembelgaran lulusan
diraih melalui proses pembelgaran yang terintegrasi untuk memenuhi capaian pembelgjaran
lulusan secara keseluruhan dalam satu kesatuan program melalui pendekatan antardisiplin
dan multidisiplin, (4) saintifik bahwa capaian pembelgaran lulusan diraih melalui proses
pembelgaran yang mengutamakan pendekatan ilmiah sehingga tercipta lingkungan
akademik yang berdasarkan sistem nilai, norma, dan kaidah ilmu pengetshuan serta
menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan kebangsaan, (5) kontekstual bahwa capaian
pembelgaran lulusan diraith melalui proses pembelgaran yang disesuaikan dengan tuntutan
kemampuan menyelesaikan masalah dalam ranah keahliannya, (6) tematik bahwa capaian
pembelgjaran lulusan diraih melalui proses pembelgjaran disesuaikan dengan karakteristik
keilmuan program studi dan dikaitkan dengan permasalahan nyata melaui pendekatan
transdisiplin, (7) efektif bahwa capaian pembelgaran lulusan diraih secara berhasil guna
dengan mementingkan internalisasi materi secara baik dan benar dalam kurun waktu yang
optimum, dan (8) kolaboratif bahwa capaian pembelgjaran lulusan diraih melalui proses
pembelgaran bersama yang melibatkan interaksi antar individu pembelgar untuk
menghasilkan kapitalisasi sikap, pengetahuan, dan keterampilan, (9) berpusat pada
mahasiswa bahwa capaian pembelgjaran lulusan diraih melalui proses pembelgaran yang
mengutamakan pengembangan dalam kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan
mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan ilmu
pengetahuan.

Berdasarkan ketentuan tersebut maka institusi pendidikan tinggi harus dapat
mengel ola proses pendidikan terutama proses pembelgjaran yang dilaksanakan oleh Dosen.
Kualitas dosen harus mampu melakukan perubahan-perubahan mendasar pada kurikulum,
penerapan ilmu pengetahuan, dan ketrampilan dalam proses belgar mengajar yaitu
penggunaan model pembel g aran yang tepat.
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Dekrips Mata Kuliah M edia Pembelajaran

Kompetensi yang akan dicapai mata kuliah media pembelgaran antara lain: (1)
mampu menganalisis hakekat media pembelgaran dan manfaat media pembelgaran, (2)
mampu menganalisis penggunaaan media dan klasifikasi media pembegaran, (3) mampu
menganalisis kriteria pemilihan media pembelgaran yang sesuai dengan karakteristik mata
pelgaran PPKn, (4) mampu menganalisis peta konsep jenis-jenis media pembelgaran, dan
(5) mampu menerapkan media pembelgjaran yang efektif dalam kegiatan belajar menggjar.

Tujuan mata kuliah media pembelgjaran, mata kuliah media pembelgaran
merupakan mata kuliah yang termasuk dalam kelompok mata kuliah MPBM (pengembangan
proses belgjar mengajar). MPBM merupakan kelompok bahan kajian dan pembelgjaran
untuk mengembangkan media pembelgjaran yang efektif dalam proses belgjar mengajar,
yang berdasarkan prinsip-prinsip dan kriteria pemilihan media pembelgaran sesuai dengan
bidang studi PKn. Manfaat Mata Kuliah Media Pembelgaran antara lain: (1) memperkuat
mahasiswa sebagai calon guru yang profesional agar mampu memahami dan menganalisis
tentang pentingnya media pembelgjaran dalam proses belgar menggjar, (2) memberikan
pemahaman kepada mahasiswa bahwa media pembelgjaran salah satu ketrampilan yang
harus dimiliki oleh calon guru profesional.

Pendidikan K ar akter

Hampir di seluruh penjuru dunia, masyarakat mempunyai pandangan yang sama
tentang pentingnya atau urgennya pendidikan karakter diprioritaskan implementasinya dalam
lembaga-lembaga pendidikan. Adanya dekredasi moral, kenakalan remaa, tawuran antar
remaja, korupsi, kekerasan dan tindakan anarkhi, pencurian, tindakan curang, pengabaian
terhadapaturan yang berlaku, intoleransi, penggunaan bahasa-bahasa yang tidak baik yang
terjadi saat ini dalam masyarakat, pendidikan karakter menjadi solus tepat untuk
menyel esaikan masalah-masalah yang ada kaitannya dengan karakter. Meskipun sebenarnya
pendidikan karakter bukanlah hal baru, karena sebenarnya tugas |embaga pendidikan ada dua
misi integral yaitu mutu akademis dan pembentukan karakter yang baik. Lickona (2013),
mengemukakan bahwa pendidikan karakter bukanlah sebuah topik baru dalam pendidikan.
Pada kenyatannya pendidikan karakter ternyata sudah seumur pendidikan itu sendiri.
Berdasarkan penelitian sgjarah pendidikan dari seluruh negara yang ada di dunia, pada
dasarnya pendidikan memiliki dua tujuan, yaitu membimbing para generasi muda untuk
menjadi cerdas dan memiliki perilaku berbudi.

Menurut Lickona (2013), pada abad XX | ada sepuluh alasan mengapa sekolah harus
membuat komitmen dan sepenuh hati untuk mengajarkan nilai-nilai moral dan membantuk
karakter yang baik antara lain: (1) ada kebutuhan yang jelas dan mendesak, (2)
menyampaikan nilai-nilai adalah selalu menjadi tugas peradaban, (3) peran sekolah sebagai
pendidik moral menjadi semakin vital ketika jutaan anak hanya mendapatkan sedikit gjaran
moral, (4) landasan etis umum tetap ada, (5) demokrasi punya kebutuhan khusus terhadap
pendidikan moral, (6) pendidikan bebas nila itu tidak ada, (7) pertanyaan-pertanyaan moral
adalah salah satu dari sgjumlah pertanyaan besar yang harus dihadapi manusia sebagai
individual dan bangsa manusia, (8) ada dukungan secara luas yang semakin kuat untuk
memberikan pendidikan nilai di sekolah, (9) komitmen yang tidak malu-malu terhadap
pendidikan moral, dan (10) pendidikan nilai adalah sebuah pekerjaan yang bisa dilakukan.

Gunawan (2012) mengemukakan pendidikan karakter adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana, serta proses pemberdayaan potensi dan pembudayaan
peserta didik guna membangun karakter pribadi atau kelompok. Hal tersebut diharapkan
mampu memberikan kontribusi optimal dalam mewujudkan masyarakat yang berketuhanan
Yang Maha Esa, berkemanusiaan yang adil dan beradab, berjiwa persatuan Indonesia,

Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran Vol. 3 No. 1 Tahun 2017 59



f/-:] I Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran
s STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur, Indonesia, 22 April 2017

i ISSN 2443-1923

berjiwa kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan
perwakilan, berkeadilan socia bagi seluruh rakyat Indonesia.

Menurut Kemendiknas (2011), pendidikan karakter adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana serta proses pemberdayaan potensi dan pembudayaan peserta
didik guna membangun karakter pribadi atau kelompok yang unik-unik sebagai warga
Negara. Para pakar pendidikan pada umumnya sependapat tentang pentingnya upaya
peningkatan pendidikan karakter pada jalur pendidikan formal. Pendidikan karakter
bertujuan mengembangkan nilai-nilai yang membentuk karakter bangsa yaitu Pancasila,
meliputi: (1) mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia berhati baik,
berpikiran baik, dan berprilaku baik, (2) membangun bangsa yang berkarakter Pancasila, dan
(3) mengembangkan potensi warganegara agar memiliki sikap percaya diri, bangga pada
bangsa dan negaranya serta mencinta umat manusia.

Pendidikan karakter berfungsi: (1) membangun kehidupan kebangsaan yang
multikultural, (2) membangun peradaban bangsa yang cerdas, berbudaya |uhur, dan mampu
berkontribusi terhadap pengembangan kehidupan ummat manusia; mengembangkan potens
dasar agar berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik serta keteladanan baik, dan (3)
membangun sikap warganegara yang cinta damai, kreatif, mandiri, dan mampu hidup
berdampingan dengan bangsa lain dalam suatu harmoni. Pendidikan karakter dilakukan
melalui berbagai media yaitu keluarga, satuan pendidikan, masyarakat, pemerintah, dunia
usaha, dan media massa.

Karakter Disiplin

Lickona (2012), disiplin merupakan pendidikan moral yang dapat diterapkan dalam
lingkungan kelas yang kecil menuju sebuah fungsi yang berguna. Pendekatan karakter
disiplin dapat digunakan sebagai alat penggjaran menuju nilai-nilai rasa hormat dan
tanggungjawab. Tujuan utama dari displin adalah kedisiplinan pada diri sendiri, yaitu jenis
pengendalian diri yang secara sadar mematuhi peraturan dan hukum, hal tersebut sebagai ciri
khas dari kedewasaan, memenuhi harapan masyarakat akan keberadabannya. Dengan
demikian diplin memiliki tujuan jangka panjang dalam membantu anak-anak berperilaku
dengan tanggung jawab dalam segala situasi. Disiplin menjadi alasan pengembangan peserta
didik untuk menghormati peraturan, menghargai sesama, dan pengakuan guru atau dosen.

Lickona (2012) mengemukakan para guru yang melakukan pengembangan disiplin
moral dapat melakukan empat hal sebagai berikut: (1) merencanakan kebijakan tentang
pentingnya hak dan kewajiban untuk mengajarkan rasa hormat dan tanggung jawab peserta
didik, serta menjaga dalam standar perilaku, (2) pendekatan disiplin, harus meliputi
pengaturan peraturan, usaha-usaha nyata untuk mengembangkan komunitas moral yang baik
di dalam kelas, (3) membangun dan mengarahkan konsekuensi dari disiplin kepada siswa,
bahwa disiplin dapat membantu peserta didik untuk menghargai sebuah peraturan, membuat
aturan yang jelas terhadap sebuah penyimpangan, dan mengembangkan tanggung jawab,
dan (4) menyampaikan rasa peduli dan hormat bagi setiap individu perserta didik, dengan
sharing bersama mencari akar permasalahan disiplin dan sebuah solusi yang dapat
membantu peserta didik sukses, serta menjadi anggota yang bertanggung jawab dalam
komunitas kelas.

Osher, Bear, Sprague & Doyle (2010) mengemukakan untuk mengembangkan
disiplin diri peserta didik dalam sekolah atau lembaga ada tiga pendekatan agar terintegrasi
dengan selaras antara lain pendekatan ekologis, manaemen kelas, dan sekolah atau lembaga
mendukung perilaku positif. Ketiga pendekatan dapat menciptakan situas ketertiban dalam
pembelgjaran dan pengembangan peserta didik (1) mangemen kelas, menitikneratkan pada
peningkatan aktivitas dan antisipas peserta didik di kelas. Pendekatan ini secara tidak
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langsung dapat memperbaiki disiplin di sekolah atau lembaga, karena bertujuan untuk
pengaturan kelas yang disukai peserta didik. Norma, aturan, hubungan interpersonal
berperan dalam manajemen kelas sehingga dapat menentukan ketertiban kelas. Manajemen
kelas merupakan sumber kekuatan dan kestabilan, (2) pendekatan ekologis, memandang
bahwa ruang kelas sebagai aliran perilaku yang dapat bersinergi. Peserta didik memiliki
aktivitas masing-masing, pengaturan sumber daya, alat peraga kelas, partispas dan peran
guru atau dosen dengan peserta didik, substans materi yang representatif. Setiap segmen
dalam ruang kelas mempunyai fungs masing-masing sehingga menentukan arah dengan
jelas, bersinergi dalam proses pembelgjaran dan menarik minat peserta didik dalam
mengikuti pembelgaran, dan (3) lembaga mendukung perilaku positif,

Konstruks Pembelajaran di Perguruan Tinggi BerbasisK ar akter

Konstruks pembelgjaran meliputi: Persiapan pelaksanaan proses pembelgjaran,
penyusunan RPS (Rencana Pembelgjaran Semester), pengkomunikasian atau pelaksanaan
pembelgjaran, mengevaluasi proses pembelgaran, dan pengukuran dan penilaian kinerja.
Kontruks pembelgjaran berbasis karakter dengan mengintefrasikan nilai-nilai karakter
dalam setiap tahapan pembelajaran. Dosen dapat menjalankan tugas dan fungsinya secara
profesional, tentunya dapat menentukan langkah-langkah yang sistematis atau menetapkan
manajemen kinerja yang baik. UPI (2009), mengemukakan manajemen kinerja adalah suatu
proses yang berlangsung terus menerus berkaitan dengan fungsi-fungsi manajemen kinerja,
yang meliputi: (1) fungsi kerja esensia yang diharapkan oleh dosen dan mahasiswa, (2)
seberapa besar kontribusi dosen dan mahasiswa dalam pencapaian tujuan mata kuliah, (3)
bagaimana dosen dan mahasiswa bekerjasama untuk mengembangkan perkuliahan yang
kondusif, (4) bagaimana prestas mahasiswa, dan (6) mengenali berbagai hambatan proses
pembel gjaran dan solusinya.

Berdasarkan Permendikbud Nomor 49 Tahun 2014 pasal 15, menjelaskan bahwa
standar kompetens [ulusan merupakan kriteriaminimal kualifikas kemampuan lulusan yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan ketrampilan yang dinyatakan dalam rumusan capaian
pembel g aran lulusan. Sikap merupakan perilaku benar dan berbudaya dari hasil internalisas
dan aktualisas milai-nilai dan norma dalam kehidupan spiritual dan sosial melaui proses
pembelgjaran, dan pengalaman kerja mahasiswa. Pengetahuan merupakan penguasaan
konsep, teori, metode, dan falsafah ilmu secara sistematis diperleh melalui penalaran dalam
proses pembelgjaran, pengalaman kerja mahasiswa. Ketrampilan merupakan kemampuan
melakukan untuk kerja dengan menggunakan konsep, teori, metode, bahan yang diperoleh
melalaui pembelgjaran, pengelaman kerja mahasiswa. Capaian pembel gjaran |ulusan tersebut
yang digunakan sebagai acuan utama dalam pengembangan standar isi pembelgjaran, proses
pembel g aran,standar penilaian pembel gjaran.

Utari (2007), mengemukakan bahwa tujuan pendidikan tinggi hendaknya mencakup
menjamin keterikatan dan motivasi para mahasiswa, membantu para mahasiwa memperoleh
pengetahuan dan mengembangan pemahaman, memampukan mereka agar bisa menunjukkan
pengetahuan dan pemahaman melalui kinerja serta tindakan, mendorong mereka untuk
berefleksi kritis tentang dunia dan sekitarnya, membangun kemampuan mahasiswa untuk
mengendalikan hambatan dan kompleksitas dunia, dengan cara merumuskan pandangan dan
merencanakan tindakan, mendorong komitmen sepanjang hidup dalam berpikir kritis dan
mengembangkan diri.

Berdasarkan analisa tentang standar kompetens lulusan pendidikan tinggi, kontruksi
pembelgaran yang dirancang dosen harus memenuhi kriteria minimal standar nasional
dalam melaksanakan proses pembelgjaran. Konstruksi pembelgaran berbasis karakter
didasarkan pada andisa logis tentang tujuan pendidikan nasional merupakan rumusan
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mengenai kualitas manusia Indonesia yang harus dikembangkan oleh satuan pendidikan.
Rumusan tujuan pendidikan nasiona teresebut menjadi dasar dalam pengembangan
pendidikan karakter. Oleh karena itu dosen perlu mengintegrasikan nilai yang dikembangkan
daam pendidikan karakter dalam kontruksi pembelgjarannya. Nilai karakter yang
dikembangkan pada nilai inti yaitu kedisiplinan, karena munculnya karakter disiplin akan
muncul karakter-karakter lain seperti tanggung jawab, jujur, kerja keras, mandiri, percaya
diri, dan lainnya.

M etode Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam konstruks
pembelgjaran berbasis pendidikan karakter sebagai upaya mengembangkan karkter disiplin
mahasiswa, maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Bogdan &
Biklen (1998), menyatakan pendekatan kualitatif menekankan pada proses, analisis data
induktif, dan menekankan esensi pemaknaan terhadap setiap peristiwa yang terjadi dalam
latar penelitian.

Triangulas metode dan sumber data digunakan untuk mengumpulkan data-data
penelitian adalah transkip wawancara mendalam, observas partisipan, dan dokumentasi.
Wawancara digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang dampak hasil pembelgjaran..
Observasi partisipan untuk melihat secara pelaksanaan pembelgjaran. Dokumentas
digunakan untuk mendapatkan dokumen-dokumen resmi terkait dengan rancangan
pembelgjaran, kurikulum. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
rancangan studi kasus maka menganalisis data dilakukan dengan tahap analisis data kasus
individu (individual case) yaitu: (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) kesimpulan.

Has| dan Pembahasan
Kontruksi Pembelajaran Berbasis Kar akter

Dosen dalam proses pendidikan memegang peranan penting dalam upaya
membentuk watak bangsa melalui pengembangan keperibadian dan nilai-nilai yang
dirancangnya. Dalam proses pembelgjaran dengan dinamisnya teknologi dan informasi,
peran dosen tidak dapat digantikan oleh teknologi. Dosen seharusnya mengembangkan
kontruksi pembelgjaran dengan didasari komitmen tinggi untuk membantu mengembangkan
kualitas mahasiswa, dengan sasaran kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang
sehingga mampu menciptakan iklim kondusif dan normatif dalam perkuliahan. Kontruks
pembelgjaran berbasis karakter adalah pada rancangan, proses, dan penilaian pembelgaran
dintegrasikan dengan nilai-nilai karakter.

Rancangan atau perencanaan pembelgjaran langkah-langkahnya antara lain (1)
menyusun pengembangan dan strategi yang komprehensif untuk memenuhi  kebutuhan
peserta didik dalam pengembangan potens yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor, meliputi menentukan indikator dan tujuan pembelgaran, seleksi materi kuliah
yang representatif antara konsep, model, contoh, dan fakta, memilih model dan media,
penilaian pembelgjaran yang efektif dan efesien, (2) mengidentifikasi serangkaian aktivitas
akademik atau pengalaman belgjar yang dintegrasikan dengan nilai-nilai karakter, untuk
memfasilitas mahasiswa mengembangkan potens yang sesuai dengan standar nasional
tentang kriteria minimal komptensi lulusan di pendidikan tinggi, (3) menyusun kontrak
perkuliahan, merupakan kesepakatan antara dosen dan mahasiswa yang isinya balannce
untuk kebutuhan dosen dan mahasiswa yaitu aturan kedisiplinan masuk kuliah bagi dosen
dan mahasiswa, penentuan tugas individu dan kelompok dengan jadual yang jelas,
pelaksanaan observasi di luar kelas, kriteria tugas individu dan kelompok serta pedoman
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penilaian, kriteria penyusunan makalah yang sesuai standar ilmiah, kriteria pembuaatan
produk media pembelgjaran, dan kriteria penilaian akhir. Rencana Pembelgjaran Semester
(RPS) dilakukan perubahan secara berkala, disesuaikan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Pelaksanaan pembelgjaran merupakan tahap yang menentukan apakah kontruksi
pembelgaran yang dirancang Dosen, apakah dapat berjalan dengan baik atau tidak.
Pelaksanaan proses pembelgjaran mata kuliah media pembelgjaran sesuai dengan Rencana
Pembel gjaran Semester (RPS), berlangsung dalam bentuk interaktif edukatif seimbang antara
dosen, mahasiswa, dan sumber belgjar dalam lingkungan belgar kampus. Proses
pembelgaran menggunakan model pembelgjaran efektif atau inovatif sesuai dengan
karakteristik mata kuliah media untuk mencapai kemampuan-kemampuan pengetahuan,
sikap, dan ketrampilan yang telah ditetapkan dalam mata kuliah media pembelgjaran untuk
memenuhi capaian kompetensi lulusan. Moddl pembelgjaran yang telah diterapkan untuk
pel aksanaan pembelgjaran mata kuliah media pembelgjaran antara lain: model pembelgjaran
Debate, Think Phare Share, Artikulasi, Mind Mapping, Picture and Picture, Talking Sck,
Group Investigation.

Pengalaman belgar juga lebih menantang dan membutuhkan mangjemen diri
mahasiswa yaitu sharing kolaboratif dengan kakak angkatan satu prodi yang telah lulus PPL
untuk mensharingkan media yang pernah diterapkan saat praktek mengajar di sekolah latihan
dan media yang akan disusun oleh mahasiswa yang mengikuti mata kulish Media
Pembel gjaran. Media yang disusun secara individu oleh mahasiswa akan dilaksanakan gelar
media, media yang dipilih mahasiswa harus diberikan analisa logis antara lain alasan
memilih media, kecocokan dengan materi pelgjaran, kesesuaian dengan model pembel gjaran,
pencapaian indikator yang disusun dalam penerapan media, penyusunan aplikasi media, dan
kreativitas dalam pembuatan media. Pemilihan media yang tepat merupakan hasil
pembel g aran pengetahuan yang berupa konsep, model, contoh, dan fakta-fakta dari berbagai
literatur yang representatif dengan varias model pembel gjaran yang diterapkan dosen.

Evaluasi pembelgjaran dilaksanakan sesuai dengan standar penilaian pembelgjaran
yang merupakan kriteria minimal tentang penilaian proses dan hasil belgjar mahasiswa
dalam rangka pemenuhan capaian pembelgjaran lulusan. Proses dan hasil belgjar mahasiswa
pada mata kuliah media pembel gjaran mencakup: prinsip penilaian yang transparan, objektif,
otentik, edukatif yang terintegrasi dengan nilai-nilai karakter, mahasiswa dalam proses dan
hasil belgjar sudah memahami apa yang terdapat dalam norma akademik yang sudah
disosiadlisasikan di awal perkuliahan yang pada intinya mahasiswa mempunya hak dan
kewgjiban yang sama dengan berbagai perilaku karakter yang berbeda-beda antar
mahasiswa, untuk mendapatkan nila maksimal kelulusan dalam mata kuliah media
pembelgjaran.

Transparans, otentik, dan objektif dilaksanakan dengan secara terbuka, nilai-nilai
setigp item dapat dibuktikan kebenarannya, sesuai dengan dalam setigp item penilaian
(presensi, perfomance, partisipasi, mid semester, tugas individu dan kelompok, UAS), dosen
seldu mengumumkan secara lisan hasil-hasil setiap item penilaian. Atau dapat diakses oleh
mahasiswadan lembaga untuk keperluan KHS (Kartu Hasil Studi). Contohnya pembuatan
tugas individu, aspek-aspek yang dinilai ada pedoman penilaian, ketentuan normatif
(dilarang sama dengan mahasiswa lain, tidak boleh copy paste, cara mengutip, kejujuran
dalam mencantumkan rujukan, disiplin dalam pengumpulan tugas, ketentuan administras
normatif, analisis makalah yang logis dan kritis dalam pemecahan masalah) yang terdapat di
norma akademik. Otentik dan obyektif, teknik penilaian dengan instrumen penilaian sesuai
dengan penguasaan kemampuan ranah pengetahuan, sikap, dan ketrampila, dengan mimilih
salah satu atau kombinasi dari berbagai teknik penilaian. Teknik penilaian yang digunakan
observas (sharing kolaboratif), partisipasi di kelas, unjuk kerja media pembelgjaran, testulis
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(UTS, UAS). UAS menggunakan kombinasi dengan tes lisan untuk mempertanggung-
jawabkan hasil pembuatan media pembelgjaran kepada pengunjung (mahasiswa dari
berbagai prodi, dosen PPKn, stakehol der).

Temuan hasil penelitian tentang kontruksi pembelgjaran berbasis karakter adalah
pada rancangan, proses, dan penilaian pembelgaran dintegrasikan dengan nilai-nilai
karakter, melalui pengembangan dan strategi yang komprehensif untuk memenuhi kebutuhan
peserta didik dalam pengembangan potens yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor, pelaksanaan pembelgaran berlangsung dalam bentuk interaktif edukatif
seimbang antara dosen, mahasiswa, dan sumber belgjar dalam lingkungan belgjar kampus.
Hal ini senada dengan pendapat Utari (2007), mengemukakan bahwa tujuan pendidikan
tinggi hendaknya mencakup menjamin keterikatan dan motivasi mahasiswa , membantu
mahasiwa memperoleh pengetahuan dan mengembangan pemahaman, memampukan mereka
agar bisa menunjukkan pengetahuan dan pemahaman melalui kinerja serta tindakan,
mendorong mereka untuk berefleksi kritis tentang dunia dan sekitarnya. UPI (2009),
mengemukakan mangjemen kinerja adalah suatu proses yang berlangsung terus menerus
berkaitan dengan fungsi-fungsi manajemen kinerja, yang meliputi: (1) fungs kerja esensial
yang diharapkan oleh dosen dan mahasiswa, (2) seberapa besar kontribusi dosen dan
mahasiswa dalam pencapaian tujuan mata kuliah, (3) bagaimana dosen dan mahasiswa
bekerja sama untuk mengembangkan perkuliahan yang kondusif, (4) bagaimana prestas
mahasiswa, dan (6) mengenali berbagai hambatan proses pembel gjaran dan solusinya.

Strategi Pengembangan Karakter Disiplin

Melalui proses internalisasi dan sosialisas melalui pembiasaan dan penciptaan
suasana kondusif di dalam dan di luar kelas, sosialisas merupakan tahapan mahasiswa
belgar pola-pola tindakan disiplin dalam interaksi dengan mahasiswa, dosen yang memiliki
peranan masing-masing. Internalisasi merupakan hasil sosialisas yang efektif, pola-pola
tindakan tentang kedisiplinan yang diperoleh dari keteladanan dosen, kedisplinan antar
mahasiswa (datang tepat waktu, pengumpulan tugas tepat) dijadikan miliknya dan menjadi
kesadaran diri mahasiswa akan pentingnya perilaku disiplin yang dapat memunculkan
karakter-karakter baik yang lainya (jujur, tanggung jawab, kerja keras, teliti), sebagal dasar
adaptasi dan interaksi dengan lingkungan masyarakat.

Pembiasaan melaui kewagjiban bagi dosen dan mahasiswa untuk berkomitmen tinggi
menerapkan kedisiplinan selama berlangsungnya perkuliahan media pembelgjaran sesuai
dengan kesepakatan bersama dalam norma akademik yang disosialisasikan secara tertulis
dan lisan, di antaranya (1) kegiatan pembelgaran dimula sesuai jadua, tolerans
keterlambatan 10 menit. Catatan konsekuens keterlambatan disepakati bersama antara dosen
dan mahasiwa (dosen terlambat hadir sesuai toleransi keterlambatan maka mahasi swa berhak
membubarkan perkuliahan, mahasiswa yang terlambat hadir sesuai tolerans keterlambatan,
maka seluruh mahasiswa tetap mengikuti perkuliahan tanpa diabsen), (2) selama proses
pembelgaran perfomance mahasiswa diwagjibkan mematuhi norma-norma yang telah
ditentukan oleh STKIP PGRI Jombang dan karakteristik mata kuliah media pembelgaran
sebagai mata kuliah prasyarat PPL (memakai sepatu representatif, berpakaian sopan/ tidak
ketat bagi perempuan/ bawahan memakai rok hitam, tidak berambut gondrong bagi laki-
laki), dan (3) selama proses pembelgjaran berlangsung HP dimatikan/ digetarkan bagi dosen
dan mahasiswa.

Penciptaan suasana kondusif di dalam dan di luar kelas, komponen-komponen yang
terdapat dalam ruang perkulishan merupakan sumber daya yang disinergikan dengan
aktivitas kelas yang dapat memberikan kontribusi partisipasi aktif mahasiswa, peran dosen
sebagal fasilisator dan agen pembelgjaran dengan menciptakan proses pembalgaran yang
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sesua dengan kriteria minimal standar proses pembalgaran yang interaktif, holistik,
integratif, saintifik, kontekstual, efektif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa, didukung
oleh media pembelgjaran yang berbasis IT. Komponen-komponen ruang kelas mempunyai
fungss masing-masing sehingga menarik minat peserta didik dalam mengikuti
pembel gjaran, dan kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai mahasiswa.

Temuan hasil penelitian tentang strategi pengembangan karakter disiplin melalui
proses internalisas dan sosialisas melalui pembiasaan dan penciptaan suasana kondusif di
dalam dan di luar kelas, hal terrsebut sesuai dengan pendapat Ritzer & Goodman (2010)
dalam Wuryandani dkk (2014), bahwa persyaratan kunci bagi terpeliharanya integrasi pola
nilai di dalam sistem adalah melaui proses sosidisasi san internalisas. Dalam proses
sosialisas yang berhasil, norma atau nilai itu diinternalisasikan sehingga norma atau nilai itu
menjadi bagian “kesadaran aktor. Apabila proses internalisasi dan sosialisas berhasil, maka
pola nilai kedisiplinan yang dimiliki sekolah terpelihara dengan baik dalam perilaku setiap
warga sekolah, sehingga akan akan tercipta suasana sekolah yang kondusif baik di dalam dan
di luar pembelgaran. Sependapat juga dengan Osher, Bear, Sprague & Doyle (2010),
mengemukakan untuk mengembangkan disiplin diri peserta didik dalam sekolah atau
lembaga ada tiga pendekatan agar terintegrasi dengan selaras antara lain pendekatan
ekologis, mangemen kelas, dan sekolah atau lembaga mendukung perilaku positif. Ketiga
pendekatan dapat menciptakan situas ketertiban dalam pembelgaran dan pengembangan
pesertadidik.

Dampak Hasll Pembelajaran

Hasil pembelgaran yang merupakan tahapan pembelgaran terdapat aturan main,
kiteria tugas, bahan gar, model pembelgjaran, dan evaluas yang sangat jelas. Dampak hasil
pembelgjaran diidentifikasi berdasarkan ranah kemampuan mahasiswa yang mencakup
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan yang diintegrasikan dengan nilai-nilai karakter dalam
pengembangan ranah-ranahnya. Norma akademik yang jelas tentang mengikuti perkuliahan,
adanya hak dan kewagjiban yang harus dipatuhi oleh dosen dan mahasiswa yang
disosialisasikan secara tertulis dan lisan, penilaian yang transparan, otentik, dan edukatif
berdampak pada perubahan karakter-karakter positif mahasiswa. Konsep disiplin yang pada
umumnya identik dengan penekanan, membatasi kebebasan, dengan adanya keteladanan,
sosialisasi, dan internalisasi karakter disiplin, adanya perubahan pandangan mahasiswa,
bahwa konsep disiplin sebagai karakter penting yang memerlukan pembiasaan dan
komitmen tinggi untuk kepentingan capaian lulusan pendidikan tinggi, disiplin dianggap
sebagai hal yang adil apabila mahasiswa dapat melaksanakan hak dan kewajiban secara
seimbang dan sadar diri.

Dampak hasil pembelgjaran berdasarkan angket terbuka secara deskriptif yang
direspon oleh mahasiswa setelah berakhirnya perkuliahan media pembelgjaran antara lain:
(1) kedisiplinan dosen dalam kehadiran, keteladanan dosen berdampak pada mahasiswa
termotivas untuk disiplin waktu (mengumpulkan tugas), pembiasaan berperilaku disiplin
(tepat waktu masuk kelas), perilaku disiplin berdampak pada kejujuran, tanggung jawab,
usaha keras, teliti, mandiri, kerja sama, toleransi dalam menyelesaikan perkuliahan, (2)
pelaksanaan proses pembalgaran, materi yang disampaikan jelas, metode pembelgaran
bervarias dan inovatif, sharing kolaboratif berdampak pada membantu mahasiswa
meningkatkan kreativitas dalam pembuatan media pembelgaran, observasi dan wawancara
langsung di luar kelas berdampak pada kemandirian, percaya diri, dan keberanian
mahasiswa, pembelgaran menyenangkan, memberi kesempatan mahasiswa komunikas
lisan, mahasiswa memperoleh wawasan dan pengalaman belgjar yang baru.
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Berdasarkan deskripsi angket tersebut, dapat disimpulkan bahwa dampak hasil
pembelg aran bagi mahasiswa adalah muncul karakter disiplin, mahasiswa dapat memelihara
hubungan yang peduli, saling menghormati, mendukung, dan kolaboratif antara mahasiswa
dan dosen. Mahasiswa memiliki tingkat akademik dan perilaku disiplin yang tinggi dan
menganggap kontruksi pembelgjaran sebagai ha yang jelas, adil, dan membangun
kepercayaan pada diri sendiri. Temuan hasil pendlitian tentang dampak hasil pembelgjaran,
sebagaimana terbukti juga dari hasil penelitian Brata (2016), bahwa aplikasi pembelgjaran
inovatif adalah penerapan model-model pembelgjaran inovatif yang bervariasi di perkuliahan
secara konsisten dengan menanamkan kebiasaan-kebiasaan dan perilaku yang berkarakter.
Pendidikan karakter yang terintegrasi dalam pembelgaran |ebih menekankan pada penilaian
proses, sebagai upaya dosen agar mahasiswa termotivasi untuk lebih aktif dalam
pembelgaran, memiliki kemauan yang tinggi untuk mengembangkan potensi, memiliki
kesadaran diri akan pentingnya belgjar yang bermakna, melalui proses pembel gjaran tersebut
mahasiswa menjadi Iebih kreatif dan produktif, rasa ingin tahu tinggi, memiliki kepedulian,
memiliki kedisiplinan dan kompetitif.

Sependapat juga yang dikemukakan oleh Utari (2007), mengemukakan adanya
globalisasi, kekuatan pasar, internalisasi, dan teknologi informasi sangat berpengaruh
signifikan pada proses pembelgjaran, tetapi sesungguhnya kita belum melihat adanya
perubahan besar dalam kontruks pembelgarn di perguruan tinggi, beberapa literatur
mengigindikasikan bahwa perguruan tinggi yang maju telah menggunakan pendekatan yang
berorientasi pada mahasiswa, refleksi terus-menerus dalam proses belgjar mengajar, dan
pengkondisian lingkungan (fisik dan non fisik) dapat mendukung pembel gjaran yang efektif.

Simpulan

Konstruksi pembelgjaran dengan didasari komitmen tinggi untuk membantu
mengembangkan kualitas mahasiswa, dengan sasaran kognitif, afektif, dan psikomotor
secara seimbang sehingga mampu menciptakan iklim kondusif dan normatif dalam
perkuliahan. Kontruksi pembelgjaran berbasis karakter adalah pada rancangan, proses, dan
penilaian pembelgjaran dintegrasikan dengan nilai-nilai karakter, dengan mengembangkan
nilai karakter inti yaitu disiplin yang dapat membentuk karakter-karakter baik lainnya.

Strategi pengembangan karakter disiplin, melalui proses internalisasi dan sosialisasi
melalui pembiasaan dan penciptaan suasana kondusif di dalam dan di luar kelas, sosidisas
merupakan tahapan mahasiswa belgar pola-pola tindakan disiplin dalam interaksi dengan
mahasiswa, dosen yang memiliki peranan masing-masing. Internalisasi merupakan hasil
sosialisas yang efektif, pola-pola tindakan tentang kedisiplinan yang diperoleh dari
keteladanan dosen, kedisplinan antarmahasiswa dijadikan miliknya dan menjadi kesadaran
diri mahasiswa akan pentingnya perilaku disiplin yang dapat memunculkan karakter-karakter
baik yang lainnya (jujur, tanggung jawab, kerja keras, teliti), sebagai dasar adaptasi dan
interaks dengan lingkungan masyarakat.

Konsep disiplin yang pada umumnya identik dengan penekanan, membatas
kebebasan, dengan adanya keteladanan, sosialisasi, dan internalisasi karakter disiplin, adanya
perubahan pandangan mahasiswa, bahwa konsep disiplin sebagai karakter penting yang
memer|ukan pembiasaan dan komitmen tinggi untuk kepentingan capaian lulusan pendidikan
tinggi. Disiplin dianggap sebagai hal yang adil apabila mahasiswa dapat melaksanakan hak
dan kewgjiban secara seimbang dan sadar diri. Dampak hasil pembelgjaran adalah muncul
karakter disiplin, mahasiswa dapat memelihara hubungan yang peduli, saling menghormati,
mendukung, dan kolaboratif antara mahasiswa dan dosen. Mahasiswa memiliki tingkat
akademik dan perilaku disiplin yang tinggi dan menganggap kontruksi pembelgjaran sebagai
hal yang jelas, adil, dan membangun kepercayan pada diri sendiri.
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Rekomendasi

1. Pean lembaga pendidikan tinggi dalam mengimplementass pendidikan karakter
seharusnya semua unsur-unsur civitas akademik sharing bersama, bersinergi untuk
menentukan nilai-nilai karakter apa yang ditekankan, untuk diintegrasikan dalam setiap
mata kuliah, pengembangan diri, dan budaya akademik, agar output lulusan
berkembang dan tumbuh menjadi pribadi yang disiplin, mandiri, tangung jawab,
berilmu, kreatif.

2. Pendidikan karakter merupakan penanaman nilai-nilai kebaikan yang tanpa ada ending
process,berjalan sepanjang hayat, maka memerlukan keteladan dan perilaku nyata,
gerakan moral yang holistik dalam kehidupan akademik kampus.

3. Konstruksi pembelgjaran berbasis pendidikan karakter di perguruan tinggi, dosen harus
mampu membuat inovasi dalam pembelgaran untuk mengembangkan tiga domain
sasaran pendidikan (kognitif, afektif, dan psikomotor) untuk diintegrasikan dengan
nilai-nilai karakter (moral etika, estetika, budi pekerti), sehingga mampu membantu dan
mengembangkan emosi, kecapakan sosial, kecakapan akademik mahasiswa untuk dapat
beradaptasi dan bersaing dalam dunia kerja.
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